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ABSTRAK

Nama : Tetty Hairani Sarumpaet

Nim : 2120100028

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Upaya Orangtua Dalam Membina Akhlak Remaja Di

Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jea Kecamatan
Padangsdidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi akhlak remaja serta
upaya orangtua dalam membina akhlak mereka di Lingkungan III
Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua
Kota Padangsidimpuan. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
orangtua, remaja, serta tokoh masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi akhlak remaja masih menghadapi
tantangan serius, seperti kurangnya adab terhadap orang yang lebih tua,
pergaulan bebas, dan perilaku negatif seperti mabuk-mabukan. Untuk
mengatasi hal tersebut, orangtua melakukan berbagai upaya, antara lain
memberikan teladan, menanamkan nilai-nilai agama, memberikan
nasihat, melakukan pengawasan, serta membiasakan anak berperilaku
baik. Selain itu, komunikasi yang intens antara orangtua dan anak serta
dukungan emosional menjadi faktor penting dalam proses pembinaan.
Penelitian ini menegaskan bahwa peran orangtua sangat menentukan
dalam membentuk karakter dan akhlak remaja agar tidak terjerumus ke
dalam perilaku menyimpang. Dengan adanya bimbingan yang
konsisten, diharapkan remaja dapat tumbuh menjadi pribadi yang
berakhlakul karimah serta mampu menghadapi tantangan era modern.

Kata Kunci: Orang Tua, Akhlak, Remaja, Pendidikan Islam



ABSTRACT

Name : Tetty Hairani Sarumpaet

Reg. Number :2120100028

Study Program : Islamic Education

Thesis Title : The Effort of Parent in Nurturing the Morals of

Adolescents in Neighborhoad III Batunadua Jae
Subdistrict  Padangsidimpuan  Batunadua  District
Padangsidimpuan City

This study aims to examine the moral condition of adolescents and the
efforts of parents in nurturing their character in Lingkungan III,
Batunadua Jae Village, Padangsidimpuan Batunadua District,
Padangsidimpuan City. The research employed a qualitative
descriptive method with data collected through observation, interviews,
and documentation. The subjects consisted of parents, adolescents, and
community leaders. The findings revealed that the moral condition of
adolescents still faces serious challenges, including a lack of respect
for elders, involvement in free association, and negative behaviors such
as alcohol abuse. To address these issues, parents applied several
approaches, including role modeling, instilling religious values, giving
advice, providing supervision, and encouraging positive habits.
Moreover, continuous communication and emotional support from
parents were essential in guiding adolescents toward positive behavior.
The study highlights that parental roles are crucial in shaping
adolescents’ character and preventing them from engaging in deviant
behavior. With consistent guidance, adolescents are expected to develop
noble character (akhlaqul karimah) and be able to face the challenges
of the modern era responsibly.

Keywords: Parents, Morals, Adolescents, Islamic Education
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab Huruf Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik
dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
) Dal D De
3 Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
) sad S Es (dengan titik
dibawah)
) dad d De (dengan titik
dibawah)
ta t Te (dengan titik
dibawah)
L za z Zet (dengan titik
dibawah)
¢ Ain Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
J Nun N En




3 Waw \ We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-l fathah A A
-_— Kasrah | |
3 dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
fathah dan ya Ai adani
fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif a dan garis atas
atau ya
Kasrah dan ya i dan garis
dibawah




dommah dan u dan garis
wau diatas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya 7a Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka 7a Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
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yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perubahan zaman, masalah akhlak dan pembinaan pada abad
kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi modern ini, semakin
penting untuk dikaji dan difikirkan, karena fakta menunjukkan bahwa
kemajuan membawa dampak negatife terhadap akhlak manusia. Pembinaan
akhlak terutama bagi akhlak remaja sangat perlu dilakukan dalam seluruh
lingkungan penduduknya, baik dalam keluarga, sekolah, maupun
lingkungan sekitarnya.

Pembinaan jiwalah yang harus didahulukan daripada pembinaan
fisik, karena dari jiwa yang baik akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik
yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan
dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir dan batin.!

Pada masa kini dengan marak nya menggunakan media teknologi
dapat mempengaruhi karakter remaja, denga menyalahgunakan aplikasi
tersebut. Dimana akses informasi cepat dan tak terbatas bisa mempengaruhi
nilai-nilai moral baik secara positif maupun negatif bagi remaja masa kini.

Dengan perubahan globalisa era sekarang membawa perubahan nilai-nilai

! Buana sari dan Santi Eka Ambaryani, Pembinaan Akhlak Pada Remaja (Surakarta:
Guepedia, 2021) hal.7



sosial dan budaya, sehingga remaja seringkali terpengaruh oleh budaya luar
yang beum tentu sesuai dengan nilai-nilai local dan agama.

Secara umum tidak asing lagi di telinga kita hamper setiap hari
pemberitaan mengenai kenakalan remaja secara terus menerus diberitakan
di televisi, media sosial, koran maupun majalah. Permasalahan remaja ini
sangat pelik. Permasalahan mental ini jika tidak ditangani secara serius
maka bisa menjadi bom waktu kepada bangsa. Belum lagi kasus-kasus yang
hampir setiap hari kita dengar dan alami, seperti tawuran, dan geng-geng
motor yang meresahkan Masyarakat dan membuat sarana umum
terganggu.?

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata “al-khulukun”. Adapun
menurut bahasa diartikan budi pekerti, parangai tingkah laku atau tabiat, dan
kata ini mengandung segi-segi yang sesuai dengan kata “al-khalku” yang
bermakna “budi pekerti”. Kata al-khalku mengandung arti kejadian bersifat
lahiriyah, seperti cacat fisik. Sedangkan kata al-khululu atau al-akhlak
mengandung arti budi pekerti, bersifat rohaniyah, seperti sifat-sifat terpuji
dan tercela. Perumusan kata akhlak dapat dirimuskan sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara pencipta atau khalik dengan
makhluk dan makhluk dengan makhluk.?

Menurut al-ghazali, akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa,

yang dengannya lahirlah berbagai macam perbuatan baik dan buruk tanpa

2 Munawwir Pasaribu, Revolusi Mental Remaja (Medan: UMSU press, 2022) hal 10
3 Ibrahim Bafadhol, pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam, Vol. 06 No 12, Jurnal
Edukasi Islam, juli 2017. Hal 46



membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Dalam pengertian ini al-khuluk
berarti perbuatan yang dengan gampang dan mudah muncul dalam diri
seseorang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Lebih lanjut al-
ghazali mengatakan bahwa akhlak merupakan fitrah manusia dan
merupakan kecondrongan atau sifat naluriah seseorang untuk melakukan
sesuatu kebaikan.

Akhlak merupakan suatu hal atau situasi kejiwaan yang mendorong
sesorang melakukan suatu perbuatan dengan senang tanpa berpikir dan
perencanaan. Ibnu Miskawaih membagi situasi kejiwaan dengan dua jenis.
Pertama, bersifat tab’i, misalnya seseorang yang mudah marah dengan
masalah kecil, atau seseorang mudah merasa takut untuk menghadapi suatu
peristiwa remeh yang terbawa sejak kecil. Kedua, situasi kejiwaan yang
diperoleh melalui adat kebiasaan. Akhlak jenis ini bermula dari pemikiran
pribadi, namun tingkah laku lain memasuki kedalam diri seseorang, secara
berangsur berubah menjadi tabiat dan akhlak seseorang.

Upaya pembinaan ke arah ketaqwaan dan beretika harus dilakukan
pada setiap pribadi muslim sejak dini. Bila hal tersebut menjadi realita
dalam kehidupan umat, maka akan lahirlah para generasi penerus bangsa
yang bermoral sekaligus menjadi panutan bagi umat beragama lainnya.
Sebalikanya, pengabaian terhadap pembinaan pergaulan remaja yang baik
pada zaman sekarang ini, menyebabkan terjadinya berbagai tindakan
kejahatan amoral yang sangat bertentangan dengan nilai-nilai Islami.

Terjadinya pembunuhan, penganiayaan, perampokan, mabuk, pemerkosaan,



dan penyalahgunaan narkotika merupakan beberapa contoh dekadensi
moral yang melanda umat Islam dewasa ini.*

Untuk mengatasi dekedensi moral tersebut, umat Islam harus
disadarkan tanggung jawabnya dalam membimbing dirinya, keluarganya
dan orang lain serta mewujudkan dunia ini menjadi tempat yang aman untuk
kebahagiaan umat manusia seluruhnya. Dalam mencapai tujuan yang mulia
ini, setiap pribadi muslim tidaklah cukup hanya menguasai bidang aqidah
dan syari’at saja dengan melupakan aspek pergaulan yang menjunjung
tinggi etika Islam. Masalah pergaulan anak remaja mendapat tempat yang
paling penting dalam pendidikan Islam dewasa ini.

Dalam penerapannya, selain berpedoman pada konsep Al-Qur’an
dan hadits, juga perlu diterapkan ide-ide pemikiran dari para tokoh pemikir
dalam dunia Islam. Para ulama dan moralis Islam telah mengutarakan hal-
hal yang berhubungan dengan pergaulan menurut persepsi dan pendekatan
(approach) mereka masing-masing. Namun semua mereka telah
mengarahkan umat Islam pada tujuan yang sama, yaitu mencari keredhaan
Allah SWT.

Menurut konsep Al-Qur’an pergaulan merupakan “suatu sikap yang
mencerminkan kelembutan dan kerendahan hati dengan tidak menampilkan
sifat-sifat yang tidak baik seperti sombong, angkuh lagi membanggakan

diri. Orang tua senantiasa harus memelihara keluarga nya dari keburukan

4 Hernides, Pergaulan Remaja Dalam Perspektif Pendidikan Islam, Lentera Indonesian
Journal Of Multidisciplinary Islamic Studies, Vol 1, No 1, 2019, hal 27-44



dunia seperti berburuk sangka, aniaya, ghibah, dan menjaga anak agar
terhindar dari pergaulam bebas di luaran.
Seperti firman Allah SWT dalama al-qur’an yang berbunyi sebagai

berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan
keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (QS. At Tahrim [66]: 6).°

Remaja menurut pengertian global remaja adalah anak-anak yang
sudah mulai beranjak dewasa tetapi masih memerlukan arahan dan
bimbingan dari pihak lain”. Oleh karena itu, dalam pergaulan remaja
seharusnya memperlihatkan prilaku yang esensial dalam kehidupannya,
baik dalam wujud individu, keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan
bernegara.

Di dalam Pendidikan pembinaan akhlak adalah pembentukan mental
anak atau remaja agar tidak mengalami penyimpangan. Dengan demikian

akan mencegah terjadinya kenakalan remaja, sehingga menimbulkan

> QS. At Tahrim [66]: 6)



perilaku menyimpang, sebab pembinaan akhlak berarti seorang anak atau
remaja dituntun agar lebih memiliki rasa tanggung jawab.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Masanya Sitompul
menjelaskan pada masa sekarang terlihat sebagian remaja menunjukkan
penurunan dalam sikap sopan santun terhadap orang tua, seperti ketika
diajak kesawah untuk membantu orang tua, remaja tidak mau ikut dan
membantah, remaja lebih senang menghabiskan waktu bermain hp atau
berkumpul bersama teman-teman. Berdasrkan latar belakang di atas maka
peneliti tertarik mengangkat judul penelitian tentang:

“Upaya Orang Tua Dalam Membina Akhlak remaja di Lingkungan
III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan.”.
B. Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah dari penelitian ini maka peneliti fokus
pada “Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja di Lingkungan III
Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan.”

C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah yang di

gunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan mengenai

judul peneliti “Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja di

® Aditya Firdaus dan Rinda Fauziah, Pendidikan Akhlak Karimah Berbasis Kultur
Kepesantrenan, (Bandung: ALFABETA, 2018) hal 166



Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan.” yaitu:
1. Upaya Orang Tua
Upaya ialah sebuah usaha yang di lakukan seseorang untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Upaya menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai usaha untuk menyampaikan suatu
maksud, mengupayakan melakukan sesuatu untuk mengambil
Tindakan.” Upaya yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah
seperti memberikan keteladan, menanamkan nilai agama, memberikan
Pendidikan akhlak secara langsung, memberikan kasih sayang dan
dukungan emosional, membiasakan diskusi dan refleksi dan
menghindari kekerasan fisik dan verbal .
2. Membina Akhlak
Secara umum membina mengandung arti memberikan
bimbingan, arahan, atau bantuanm untuk kemajuan atau perbaikan
sesuatu. Sedangkan akhlak berasal dari Bahasa arab, ialah adalah bentuk
jama’ khuluqg, secara terminologi, khuluq berarti ath-thub’u (karakter)
dan as-sajiyyah (perangai) orang tua berperan penting dalam pembinaan
karakter remaja, yang berarti orang tua berperan dalam membimbing,

mengarahkan, dan mendidik remaja agar memiliki perilaku dan nilai

" Pramayshela, A., Tanjung, E. Y., Pasaribu, F. Y., & Pohan, R. 1., Upaya Meningkatkan
Minat Membaca Pada Anak Kelas 4 SD, Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia, 1(3), 111-125, (2023)
hal 3



moral yang baik.2 Membina akhlak yang di maksud di dalam penelitian
ini adalah membina akhlak mazmumah yaitu akhlak tercela yaitu seperti
pergaulan bebas, kurangnya adab, mabuk-mabukan, berjudi.
3. Remaja
Remaja adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
individu yang berada dalam tahap perkembangan antara anak-anak dan
dewasa. Remaja biasanya dimulai dari usia 12 sampai dengan18 tahun.
Menurut tokoh Indonesia, Zakiyah Darajat, remaja didefenisikan
sebagai anak yang ada pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju
usia dewasa. Biasanya akan terjadi percepatan pertumbuhan dalam segi
fisik maupun psikis.® Remaja yang di maksud dalam penelitian ini
adalah remaja dari usia 12-18 tahun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka penulis ingin
memfokuskan penelitian lebih terarah dan tidak meluas dengan membuat
rumusan masalah:
1. Bagaimana kondisi akhlak remaja di Lingkungan III Kelurahan
Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota

Padangsidimpuan?

8 Juli Andryani, Peran Lingkungan Keluarga Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja, Vol. 3
No. 1, Jurnal At-taujiah, Januari-Juni 2020, Hal. 89

® Malahayati, Super Teens Jadilah Remaja Luar Biasa dengan 1 Kebiasaan Efektif,
(yogyakarta: Percetakan Galangpres), hal 10



2. Bagaimana upaya orang tua dalam membina akhlak remaja di
Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini Adalah

1. Untuk mengetahui kondisi akhlak remaja di Lingkungan III Kelurahan
Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui Upaya yang harus dilakukan orang tua untuk
membina akhlak remaja lebih baik lagi di Lingkungan III Kelurahan
Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini memiliki beberapa
aspek yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Untuk menambah Khazanah keilmuan dan memperkuat teori-
teori tentang peran serta Upaya orangtua dalam membina akhlak remaja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua

1) Memberikan panduan praktis tentang metode efektif dalam
membina akhlak remaja, seperti melalui pendekatan agama,

komunikasi, dan pembiasaan nilai-nilai moral.



10

2) Membantu orang tua memahami tantangan yang di hadapi
remaja dalam proses pembentukan akhlak.

. Bagi Remaja

1) Membantu remaja menyadari pentingnya akhlak dalam
kehidupan  mereka, baik hubungan sosial maupun
pengembangan diri.

2) Mendorong remaja untuk lebih terbuka terhadap bimbingan
orang tua dalam menghadapi perubahan emosi dan sosial.

Bagi Pendidikan dan Masyarakat

1) Memberikan masukan bagi pendidik atau Lembaga Pendidikan
tentang pentingnya kolaborasi antara keluarga dan sekolah
dalam membentuk karakter siswa.

2) Meningkatkan kesadaran Masyarakat akan pentingnya
lingkungan keluarga yang kondusif untuk pembentukan akhalak
remaja.

. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi Sebagian persyaratan mencapai gelar

sarjana Pendidikan (S.P.d).



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Upaya orang tua
a. Pengertian Upaya

Dalam Islam, upaya merujuk pada usaha atau ikhtiar yang
dilakukan oleh seorang Muslim untuk mencapai tujuan yang baik dan
diridhai Allah SWT. Upaya ini mencakup tindakan lahiriah (usaha fisik)
dan batiniah (doa, tawakal, dan keikhlasan). Dalam pandangan Islam,
manusia diwajibkan berusaha dengan sungguh-sungguh sambil tetap
berserah diri kepada kehendak Allah.

Istilah ini sering digunakan dalam berbagai konteks, seperti
pendidikan, hukum, sosial, atau kehidupan sehari-hari, untuk
menggambarkan serangkaian langkah atau cara yang dilakukan secara
sadar dan terencana. Secara umum, upaya menunjukkan adanya proses,
strategi, atau kerja keras yang dilakukan untuk mencapai sesuatu.

Upaya orang tua dalam memina akhlak remaja sangat penting
untuk membentuk kepribadian yang kuat, moral yang baik, dan sikap
yang bertanggung jawab. Orang tua harus mencurahkan perhatiannya
terhadap Pendidikan anak dengan cara dan keadaan, agar dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya tetap berada dalam kebenaran dan

berakhlak terpuji. Terbentuknya perilaku yang baik pada setiap individu

11
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perwujudan dan keberhasialn orang tua dalam mendidik anaknya,
melalui berbagai aktivitas dalam bentuk asuhan dan bimbingan.!

Keluarga adalah wilayah pembentukan karakter anak pertama
dan utama. Hal ini tentu saja dilandasi dengan kesadaran akan nilai-
nilai yang ingin dikomunikasikan orangtua dalam pola asuh kepada
anak misalnya nilai-nilai islam tuntutan islam dalam Pendidikan
keluarga menciptakan anak yang berakhlak baik.?

b. Pengertian Orangtua

Tri pusat pendidikan memberikan pemahaman bahwa keluarga
merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan.
Lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan kepribadian anak.
Oleh karena itu, orang tua harus berusaha menciptakan suasana
kekeluargaan yang sesuai dengan kondisi anak. Sehingga tercipta
suasana yang serasi, dan seimbang. Orang tua demokratis dengan
menolak dan mendorong anak-anak untuk menjadi individu secara
alami.

Selain itu, orang tua adalah sosok pendidik pertama dan utama
bagi anak anaknya. Oleh karena itu, orang tua bertanggung jawab
secara psikologis dan fisiologis untuk pembentukan dan pendidikan
anak-anak mereka. Orang tua adalah panutan dalam perkataan dan

perbuatan. Orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku

! Asnawi, Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga, (Aceh: Ar-Raniry Press 2020), hal
6

2 1di Warsah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga, (Palembang: Tunas Gemilang Press 2020)
Hal 1
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anak-anaknya. Orang tua adalah sosok yang paling dekat dan akrab bagi
anak.®
Orang tua berkewajiban untuk memberikan upaya yang terbaik
untuk anak-anaknya. Berikut adalah penjelasan mengenai upaya-upaya
tersebut:
1. Memberikan Keteladanan (Contoh nyata)

Orang tua harus menjadi role model bagi anak dalam
berperilaku baik. Remaja cenderung meniru apa yang mereka
lihat, sehingga penting bagi orang tua untuk menunjukkan sikap
Jujur, disiplin, menghormati orang lain, dan bertindak sesuai nilai
moral. Contoh: Mengucapkan maaf jika melakukan kesalahan,
berkata jujur dalam segala situasi.

2. Menanamkan Nilai Agama

Menanamkan Nilai Agama adalah fondasi utama
pembentukan akhlak. Orang tua dapat membimbing remaja
untuk memahami ajaran agama, seperti kejujuran, kasih sayang,
dan tanggung jawab. Mengajak remaja untuk melaksanakan
ibadah secara rutin, membaca kitab suci, atau mengikuti kajian
agama. Ibnu Abbas sebagaimana dikutip Ibnu Katsir dalam kitab
Tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini menyuruh orang tua,

terutama ayah selaku kepala keluarga, untuk mengajarkan

3 Erma Kusumawardani, Urgensi Pelibatan Orang Tua Untuk Anak Remaja, (Jawa Timur:
CV. Bayfa Cendekia Indonesia 2023) hlm 19-20
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keluarganya ilmu pengetahuan agama dan mendidik adab
mereka.t
3. Memberikan Pendidikan Akhlak Secara Langsung

Orang tua harus menjelaskan kepada remaja mana yang
baik dan buruk serta akibatnya. Diskusi terbuka mengenai nilai-
nilai moral sangat penting untuk memperkuat pemahaman
remaja. Contoh: Memberikan pemahaman tentang pentingnya
kejujuran atau konsekuensi dari berbohong.
4. Memberikan Kasih Sayang dan Dukungan Emosional

Remaja membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari
orang tua untuk merasa dihargai. Dengan komunikasi yang
penuh empati, remaja lebih terbuka untuk berdiskusi mengenai
masalah yang dihadapi dan memahami pentingnya akhlak baik.
Contoh:  Mendengarkan  keluhan tanpa  menghakimi,
memberikan pujian atas perilaku baik.
5. Membiasakan Diskusi dan Refleksi

Orang tua dapat membahas cerita atau pengalaman untuk
menggali pandangan anak mengenai moral dan akhlak.
Menggunakan pendekatan diskusi terbuka membuat remaja

merasa dihargai pendapatnya.

* Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah saw Mudah dan Efektif,
(Jakarta: Kawah Media 2017), hal 26
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6. Menghindari Kekerasan Fisik dan Verbal
Kekerasan fisik atau verbal dapat berdampak negatif
pada psikologi anak dan mengganggu pembentukan akhlak.
Sebaliknya, gunakan pendekatan dialog untuk memperbaiki

perilaku.®
c. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak

Orang tua adalah orang yang pertama memikul tanggung jawab
Pendidikan anak. Secara alami anak pada pada masa-masa awal
kehidupannya berada di Tengah-tengah ibu dan ayahnya. Orang tua
adalah Pendidikan pertama bagi semua anak, tanggung jawab orang tua
terhadap anak berada di tangan orang tua nya masing-masing. Orang
tua adalah Pendidikan pertama bagi semua anak, tanggung jawab orang
tua terhadap anak berada di tangan orang tua nya masing-masing.
Mendidik dan memberikan tuntunan merupakan sebaik-baik hadiah
dan perhiasan paling indah yang diberikan oleh orang tua kepada
anaknya dengan nilai yang jauh lebih baik daripada dunia dan seisinya.®
Pelakasanaa Pendidikan pada anak dalam keluarga harus di
dasarkan pada cinta dan kasih sayang yang kodrat, kasih sayang yang
murni, mereka harus melaksanakan tanggung jawab mereka dengan

membdrikan Pendidikan yang layak bagi anak. Mereka harus

> Ali Sumitro, Peran Ayah dalam Pendidikan Anak, (Bojong Pekalongan: Penerbit NEM
2025) hlm 201

¢ Jamal Abdurrahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah, (Yogyakarta: Hikam
Pustaka, 2017) Hal 17
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menempati psosisi itu dalam keadaan apapun dan bagaimanpun karena
mereka sudsh ditakdirkan menjadi orang tua anak yang dilahirkan.

Pada dasarnya kewajiban ayah memberikan perlindungan
terhadap semua anggota keluarga baik secara fisik maupun psikis. Ibu
dengan tugasnya menjaga, memeliharanya dengan mendidik dan
merawat anak-anaknya sehingga layanan pendidikan untuk anak usia
dini merupakan pendidikan yang paling mendasar menempati posisi
yang sangat strategis dalam perkembangan sumber daya manusia, pada
usia dini merupakan rentangan usia kritis dan strategis dalam proses
pendidikan yang dapat memengaruhi proses serta hasil Pendidikan.’

Orang tua adalah sebagai pendidik, pelindung, dan pembimbing
utama dalam kehidupan anak nya. Mereka bukan hanya memberikan
secara biologis, tetapi juga bertanggung jawab terhadap Pendidikan,
perkembangan fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual anak.
Dengan pengasuhan yang baik orang tua dapat membantu anak tumbuh
menjadi individu yang sehat, Bahagia, dan berkontribusi positif bagi
Masyarakat dan sekitarnya.

Terkait dengan tanggung jawab orang tua terhadap Pendidikan
anak, Zakiyah Darajat dkk, mengemukakan bahwa tanggung jawab
orang tua terhadap Pendidikan meliputi:

1) Memelihara dan membesarkan anak-anak. Ini adalah bentuk

yang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan

" Puput Saeful Rahmat, Landasan Pendidikan, (Surabaya: Scopindo 2021) hal 138
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merupakan  dorongan alami untuk mempertahankan
kelangsungan hidup manusia.

2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun
Rohani, dan Dberbagai gangguan penyakit dan dari
penyelewengan kehidupan yang menyimpang dari tujuan hidup
sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianut

3) Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4) Membahagiakan anak baik kehidupan di dunia maupun di

akhirat sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.®

Berdasarkan pendapat tersebut tentang jawab orang tua
terhadap Pendidikan anak itu, dapatlah dipahami bahwa
tanggung jawab orang tua tersebut meliputi mengurus dan
memelihara anak, melindungi anak dari hal-hal yang dapat
mencelakakan anak baik secara fisik maupun nonfisik, dan
membuat anak nantinya dapat memperoleh kebahagiaan hidup

di dunia maupun di akhirat.

Orang tua yang sering melakukan kegiatan keagamaan
akan lebih cenderung di tiru seorng anak. Kegiatan keagamaan

dapat menumbuh kembangkan perkembangan jiwa anak untuk

8 Muslim, Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Prestasi Belajar Anak dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020) hal 20
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menentukan tingkah lakunya dan sikapnya, budi pekerti nya.
Sering melakukan kegiatan agama dapat mempengaruhi control
jiwa anak dalam menentukan tingkah lakunya dan sikapnya dari
hal-hal yang menjerumuskan kepada perbuatan yang tidak baik.
Disini orang bertanggung jawab atas Pendidikan jiwa dan

mendidik anak dalam hal yang positive.

Penjelasan di atas bahwa tugas orang tua adalah
menjadikan fitrah anak agar tidak melakukan penyimpangan-
penyimpangan, sehingga keluarga adalah penanggung jawab

utama dan pertama terpeliharanya fitrah seorang anak.

2. Membina Akhlak
a. Pengertian akhlak

Secara Etimologis, akhlak berasal dari bahasa arab, merupakan
bentuk jamak dari kata khuluk, yang berarti perangai, tingkah laku, atau
tabiat. Secara terminologi, akhlak berarti tingkah laku seseorang yang
didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu
perbuatan yang baik. Tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu
Miskawaih, al-Ghazali, Ahmad Amin menyatakan bahwa akhlak adalah
perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat memunculkan

perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu.®

® Muhammad Afif Bahaf, Akhlak Tasawuf, (Serang: A-Empat 2015) Hal 2
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Membahas dan menjelaskan akhlak maka sama halnya
berbicara tentang perilaku baik maupun buruk pada diri seseorang.
Akhlak pada hakikatnya adalah cerminan dari pandangan dan
keyakinan seseorang terhadap sesuatu, akhlak juga merupakan
implikasi dari ketaatan seseorang dalam beribadah. Nabi Muhammad,
s.a.w., sendiri diutus kemuka bumi selain sebagai mensucikan akidah
juga mempunyai misi untuk menyempurnakan akhlak manusia. Pribadi
manusia yang dicontohkan dalam Islam, adalah manusia yang selalu
dekat dengan Tuhan-Nya, dan selalu baik dengan sesamanya. Karena
itu, persoalan akhlak harus menjadi sifat utama dalam setiap individu
manusia, yang melekat pada jiwa seseorang yang darinya akan lahir
perbuatan-perbuatan secara spontan.°

Syaikh abdurrahman bin Nasr as Sa’id mengatakan: “Akhlak
mulia adalah akhlak yang utama dan agung, ia dibangun diatas
kesabaran, kelembutan dan kecenderungan pada perangai yang terpuji”.
Akhlak inipun melahirkan sikap mudah memaafkan, mampu bersikap
toleran terhadap orang lain dan senang berbagi manfaat bagi sesame
insan. Akhlak terpuji terwujud pila dengan kesabaran dalam
menghadapi berbagai kejahatan orang lain, memaafkan kekeliruan

sesamanya dan membalas keburukan mereka dengan kebaikan.!!

10 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Amzah 2016) hal 6
11 Suhartono dan Roidah lina, Pendidikan Akhlak Dalam Islam, (Semarang: CV. Pilar
Nusantara, 2019) hal 7
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Ilmu akhlak sering juga disebut etika, sehingga ada yang
mengatakan bahwa akhlak adalah etika islam. Dalam bingkai agama
islam, para ulama mendefenisikan akhlak atau moral sebagai “suatu
sifat yang tertanam dalam diri dengan kuat yang melahirkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa diawali berfikir, merenung dan
memaksakan diri. Misalnya, kemarahan seseorang yang asalnya
pemaaf. Itu bukan akhlak. Demikian juga, seseorang yang bakhil,
Ketika ia berusaha menjadi dermawan karena ingin di pandang orang,
maka ini tidak bisa disebut akhlak.'?

b. Macam-Macam Akhlak

Secara teoritik, akhlak dapat dibedakan menjadi dua, yakni
akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah adalah
akhlak yang sejalan dengan al-Quran dan sunnah, sedangkan akhlak
madzmumah adalah perbuatan yang melanggar aturan yang ditentukan
oleh Allah dan Rasulnya. Di samping itu, akhlak yang dianjurkan oleh
Islam meliputi hubungan dengan Allah dan hubungan sesama makhluk
yaitu kehidupan individu, keluarga, masyarakat, bangsa dan makhluk
hidup lainnya seperti: hewan, tumbuh-tumbuhan, alam sekitar dan

sebagainya.!®

12 M. Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern Membangun Karakter Generasi Muda,
(Bandung: Penerbit Marja, 2016), hal 26

13 Mesenu, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporel, (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia 2024) Hal 25
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas mengenai akhlak yang
berhubungan dengan manusia, diantaranya adalah akhlak terhadap
orang yang lebih tua, akhlak terhadap teman sebaya dan akhlak
terhadap orang yang lebih muda. Akhlak terhadap orang yang lebih tua
yaitu diantara orang yang lebih tua dari kita adalah ibu dan ayah,
mereka sangat berjasa dan mempunyai tanggung jawab yang besar
terhadap anaknya. Seorang anak menurut ajaran Islam diwajibkan
berbuat baik kepada orang tuanya dalam keadaan bagaimanapun.

Hal ini dinyatakan Allah dalam surat al-Isra ayat 23:

50 Adie gl oy Lty slys o) s i 0 Ll
G5V Wl oy g Vg O L o5 6 gl 51 Rl

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik.”

Ada dua penggolongan akhlak secara garis besar yaitu akhlak
mahmudah (fadhilah) dan akhlak mazmumah (gabilah). Di samping
istilah tersebut Imam Al-Ghazali menggunakan istilah “munjiyat”
untuk akhlak mahmudah dan “muhlikat” untuk yang mahzmumah,

dikalangan ahli tawasuf dikenal system pembinaan mental, dengan
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istilah: takhalli, tahalli dan tajali** Menurut islam, macam-macam
akhlak ada dua yaitu akhlakkul mahmuda (akhlak terpuji) dan akhlakul
mazmumah (akhlak tercela) Adapun definisinya, yaitu:
1. Akhlak Mahmudah
Akhlakkul Mahmudah atau di sebut akhlak terpuji
merupakan salah satu golongan macam-macam akhlak yang
harus dimiliki setiap umat muslim. Adapun contoh macam-
macam akhlak tersebut diantaranya jujur, sopan santun, tawaqal,
adil, rendah hati, pemaaf, dan sabar. Sebagai umat muslim sudah
seharusnya kita selalu menjaga akhlakkul karimah dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.
2. Akhlakul Mazmumah
Akhlakul Mazmumah atau disebut dengan akhlak tercela
merupakan salah satu Tindakan buruk yang harus dihindari
setiap manusia. Hal ini harus di jauhi karena akhlakul
mazmummah dapat mendatangkan mudharat bagi diri sendiri
maupun orang lain. Contoh macam-macam akhlakul
mazmummah yaitu sombong, iri dengki, takkabur, aniaya,
ghibah, dan durhaka. Sebagai orang muslim sudah seharusnya

kita menghindari akhlakul mazmummabh atau akhlak tercela. *°

14 Ahmad Hawassy, Kajian Akhlak Dalam Bingkai Aswaja, (Jakarta: PT Naraya Elaborium
Optima, 2020) Hal 8

1> Efredi Budiyansyah, Membentuk Karakteristik Dalam Pribadi Islam, (Yogyakarta:
Guepedia, 2023), hal 103
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c. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
seseorang dapat dibagi menjadi dua factor, yaitu factor internal dan

factor eksternal:

1. Factor internal
yaitu factor yang berasal dari diri sendiri yaitu fitrah yang
suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan
mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari
pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang lahir di bumi ini
telah memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan
mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam
dirinya yang turut membentuk akhlak atau moral,'® diantaranya:
a) Insting (naluri)

Insting merupakan kesanggupan untukmelakukan
hal yang kompleks tanpa Latihan sebelumnya, terarah pada
tujuan yang berarti bagi si subjek, tidsak disadari dan
berlangsung secara mekanis ahli-ahli  psikologi
menerangkan berbagai naluri yang ada pada manusia yang
menjadi pendorong tangkah lakunya, diantaranya naluri

makan, naluri berjodoh, naluri bertuhan dan sebagainya.'’

16 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Wonosobo: Mangku Bumi Media 2019) Hal 91

17 Fitria, Konsep Kecerdasan Spiritual Dan Emosional Dalam Membentuk Budi Pekerti
(Akhlak), (: Guepedia, 2020), hal 52
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b) Kebiasaan

Salah satu factor penting dalam pembentukan
akhlak adalah kebiasaan atau adat-istiadat. Yang dimaksud
kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang
sehingga menjadi mudah dikerjakan. Kebiasaan dipandang
sebagai fitrah yang kedua setelah Nurani. Karena 99%
perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan'®. Misalnya
makan, minum, mandi, cara berpakaian, itu merupakan
kebiasaan yang sering terjadi diulang-ulang.

c) Faktor Sifat-Sifat Keturunan\

Mansur Ali Rajab mengatakan, bahwa sifat-sifat
keturunan adalah sifat-sifat (bawaan) yang diwariskan oleh
orang tua kepada keturunannya (anak dan cucunya).
Warisan sifat-sifat orang tua kepada keturunannya ada
yang sifatnya langsung (mubasharah) dan ada juga yang
tidak langsung (gairu mubasharah), misalnya sifat-sifat itu
tidak langsung turun kepada anaknya, tetapi bisa turun
kepada cucunya. Sifat-sifat ini juga kadang dari ayah atau
ibu, dan kadang anak atau cucu mewarisi kecerdasan (sifah

al-‘aqliyah) dari ayahnya atau kakeknya, lalu mewarisi

18 Siti Rohmah, Buku Ajar Akhlak Tasawuf, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Management 2021) Hal 31
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sifat baik (sifah al-khulugiyah) dari ibunya atau neneknya,
atau dengan sebaliknya.®
d) Kemauan/Kehendak Keras

Kemauan/Kehendak adalah kemau yang muncul
dalam diri seseorang untuk melakukan ide dan sesuatu
yang dimaksudkan oleh seseorang, sekipun terkadang
harus di iringi oleh hambatan dan kesulitan yang
menghadangnya. Namun demikian beberapa hambatan
tersebut tidak akan mengurungkan niat atau keinginan
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan.

Keinginan yang kuat maupun yang biasa disebut
dengan kemauan keras yang biasa disebut dengan azam.
Kemauan yang keras atau azam itulah yang menjadi
kekuatan dan dapat mengerakan perbuatan seseorang
untuk berperilaku atau berkarakter.?

2. Faktor Eksternal
Factor eksternal merupakan factor yang bersumber dari
luar individu itu sendiri. Factor eksternal meliputi factor
lingkungan keluarga, factor lingkungan sekolah, factor
lingkungan Masyarakat, dan factor waktu.

a) Factor lingkungan Keluarga

19 Afrianto, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda Percikan Pemikiran Ulama
Sufi Turki Bediuzzaman Said Nursi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), hal 40

20 Achmad Bahtiar, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qu’an &
Hadlist di Sekolah, (Medan: Umsu Press, 2023), hal 29
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Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan
tentu saja merupakan faktor pertama dan utama pula dalam
menentukan keberhasilan belajar seseorang.

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat
menentukan keberhasilan belajar seseorang di antaranya
ialah adanya hubungan yang harmonis di antara sesama
anggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar
yang cukup memadai, keadaan ekonomi keluarga yang
cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang,
adanya perhatian yang besar dari orang tua ter-hadap
perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-
anaknya.

Factor Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan Lembaga yang ditetapkan
berdasarkan  peraturan perundang-undangan  untuk
menjalakan kegiatan belajar mengajar. Sekolah merupakan
lembaga yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan untuk menjalankan kegiatan belajar
mengajar.

Lingkungan sekolah adalah rumah kedua bagi

peserta didik. Lingkungan sekolah yang nyaman
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memaksimalkan kemampuan berkomunikasi antara
pendidik dan peserta didik. Sekolah adalah tempat bermain
yang secara efektif mengajarkan anak cara bersosialisasi.

Dalam tata pelaksanaan sekolah, sekolah
menerapkan peraturan sekolah, peraturan sekolah tidak
membatasi kesempatan belajar, peraturan sekolah
ditetapkan untuk menjaga koridor pelaksanaan Sistem
Pendidikan Nasional agar kualitas capaian kompetensi
yang ditetapkan dapat tercapai.??
Factor Lingkungan Masyarakat

Factor lingkungan Masyarakat adalah factor
lingkungan yang lebih besar daripada ruang lingkup
sekolah. Lingkungan Masyarakat memberikan pengaruh
kepada peserta didik berupa aktivitas bermasyarakat yang
berlebihan di luar jam sekolah, dan interaksi atau
pergaulan teman sebaya yang buruk di lingkungan sekitar,

serta media massa yang kurang baik.?

a. Pengertian Remaja

Remaja adalah individu yang terentang pada periode

perkembangan sejak berakhirnya masa anak-anak sampai datangnya awal

21 Yohana Febriana Tabun, Dkk, “Teori Pembelajaran”, (Aceh: Redaksi, 2022), hal 23
22 Silfia [lma, dkk, Pengajaran Remedial, (Aceh: USK PRESS, 2025), hal 32
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masa dewasa. Biasanya masa remaja berlangsung sekitar umur 11/12
tahun sampai dengan umur 18/20 tahun. Masa remaja ini biasanya terletak
masuk pada usia sekolah menengah. Dan pada usia ini sikap dan cara
mereka berpikir sangatlah labil. Banyak sekali godaan yang dialami
remaja. Remaja sangat mudah dipengaruhi oleh macam-macam gaya
hidup.

Remaja merupakan kelompok peralihan dari anak-anak ke dewasa
dan merupakan kelompok yang rentan terhadap perubahan-perubahan
yang ada di lingkungan sekitarnya. Menurut WHO remaja adalah suatu
masa ketika:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relative lebih mandiri.

Penggolongan remaja menurut Soetjiningsih, yaitu:

a) Masa remaja awal (usia 11-13 tahun).

b) Masa remaja pertengahan (usia 14-16 tahun)

¢) Masa remaja lanjut (usia 17-20 tahun)?®

d)

23 Giri Wiarto, Memahami Pribadi Remaja, (Tulang Bawang: Guepedia, 2022), hal 10
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b. Perkembangan Remaja
Remaja tumbuh pada kecepatan yang bervariasi, sehingga terjadi
variasi ukuran dan bentuk yang pada sebelumnya masih belum tampak.
Walaupun terdapat remaja yang tumbuh lebih cepat atau ada yang tumbuh
lebih lambat, pada akhirnya akan mencapai ukuran rata-rata dewasa.?*
Dikatakan bahwa remaja yang tumbuh dengan kecepatan yang
lebih pesat nantinya bisa tumbuh lebih tinggi dari pada remaja yang
tumbuh dengan kecepatan yang lambat. Membicarakan tentang
perkembangan, sedikitnya ada empat istilah yang berdekatan bahkan
saling terkait pengertiannya dengan (development), yaitu:
1. Pengertia Perkembangan (Development)

Menurut Azam dalam buku Yudo Dwiyono perkembangan
adalah perubahan yang dialami oleh individu menuju tingkat
kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan
berkesinam-bungan, baik mengenai fisik maupun psikis. Hal ini
berarti bahwa perkembangan bukan sekadar penambahan ukuran
pada tinggi dan berat badan seseorang ataupun kemampuan
seseorang, melainkan suatu proses integrasi dari banyak struktur
dan fungsi yang kompleks.

2. Pertumbuhan (Growth)
Menurut Sukatin dalam buku Yudo Dwiyono pertumbuhan

(growth) merupakan perubahan yang menunjuk pada perubahan
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kuantitatif, yaitu perubahan yang dapat dihitung atau diukur seperti
tinggi atau berat badan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hawadin
pertumbuhan adalah pertambahan atau kenaikan dalam ukuran dari
bagian-bagian tubuh organisme sebagai suatu keseluruhan.?®

3. Kematangan (Maturation)

Setiap individu mengalami pertumbuhan. Jika tidak, ia tidak
akan berfungsi. Pertumbuhan yang dialami adalah pertumbuhan
fisik dan mental. Namun kenyataan, sering kita jumpai orang yang
matang secara fisik atau usia tetapi mentalnya tidak matang. Orang
yang tidak dewasa atau tidak matang bisa menghambat
pertumbuhan orang lain yang ada di sekitarnya. Selain itu, kerugian
dari ketidakmatangan adalah dapat menghambat dalam masa depan,
karena dia akan mengalami kesulitan dalam bergaul, dan dalam
melakukan setiap peran kehidupan yang dimilikinya.

4. Perubahan (Change)

Dalam proses perkembangan, pertumbuhan maupun
kedewasaan setiap individu selalu mengalami perubahan di
dalamnya. Konsep perubahan dalam perkembangan di sini
menjelaskan bahwa setiap perubahan yang ada dalam diri individu
baik dalam hal bentuk fisik, pola pikir maupun kedewasaan itu

sendiri adalah bagian penting yang mau tidak mau akan dilalui oleh

%5 Yudo Dwiyono, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021) hal
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setiap manusia sebagai sesuatu yang berkesinambungan. Yang perlu
digaris bawahi  adalah bahwa proses perkembangan
berkesinambungan tidak berarti tak terelakkan.

Interaksi dinamis antara kekuatan dari dalam dan luar
individu inilah yang bisa jadi akan menghasilkan perubahan, tetapi
perubahan tersebut belum tentu teratur, sistematis, atau, bahkan
perubahan itu menuju ke arah yang benar. Perubahan tidak terjadi
ketika manusia menghadapi tuntutan lingkungan baru, di mana

perubahan tersebut belum tentu berjalan dengan baik.%®

B. Penelitian Relevan

Adapun penelitian terdahulu:

1.

Laela purniawati, berjudul “upayah orang tua dalam membina akhlak
remaja di Desa Kedung Kebo Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan™. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang
dapat diamati oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya
orang tua dalam membina akhlak remaja supaya mereka memiliki akhlak
yang baik yaitu dengan cara memberikan bimbingan tentang akhalak,
orang tua melakukan pengawasan terhadap perilaku maupun pergaulan

anak, memberikan nasehat supaya anak memiliki akhlak yang baik,

26 Yudo Dwiyono, Perkembangan Peserta Didik, hal 10-11
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menjadi tauladan bagi diri anak dan melakukan pembiasaan terhadap anak
agar anak terbiasa melakukan hal yang baik.?’

Persamaan nya adalah keduanya sama-sama meneliti tentang Upaya
orangtua dalam membina akhlak remaja, sama-sama untuk mengetahui
kondisi akhlak remaja, untuk memberi keteladanan, melakukan
pengawasan pergaulan, Perbedaannya adalah tempat yang di teliti,
penelitian ini meneliti di Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padngsidimpuan,
menyoroti pengaruh media sosial dan pergaulan bebas, leboh menekankan
pada kaloborasi orangtua, sekolah, dan Masyarakat dalam mengatasi
pengaruh media sosial dan lingkungan. Sedangkan peneliti terdahulu
meneliti di Desa Kedung Kebo Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan, menyoroti remaja yang berkata kasar, merokok, kurang sopan
santun, dan sulit di nasehati, focus pada kesibukan orangtua, Pendidikan
orangtua rendah, dan pergaulan anak yang luas, dan menyoroti Lembaga
Pendidikan non-formal (TPQ, Madin, Pondok Pesantren) di kedungkebo
sebagai bagian dari pembinaan.

2. Bella vista simanullang, berjudul “Upaya orang tua dalam membina akhlak
remaja di Desa Matiti II Kecamatan Dolok Sanggul Kabupaten Humbang
Hasundutan”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan

metode deskriptif. Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa upaya orang

27 Laela purniawati, Upaya Orang Tua Dalam Membina Akhlak Remaja di Desa
Kedungkebo Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, Skripsi (Kajen Pekalongan: UIN
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN, 2024)
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tua dalam membina akhlak remaja dengan cara memberikan bimbingan
tentang akhlak, memberi nasehat, menanamkan akidah, menjadi teladan,
pembiasaan dan pendekatan.?8

Persamaan dalam penilitian ini yaitu sama- sama meneliti tentang
akhlak remaja. Sama-sama menanamkan akhlak baik, fokus utamanya
adalah orangtua dan remaja, orangtua berperan penting melalui
keteladanan, nasehat, pembiasaan ibadah. Perbedaannya adalah penelitian
ini berada di kelurahan Batunadua. Pada tahun 2025, menekankan pada
dampak globalisa dan teknologi modern terhadap moral remaja, mengkaji
lebih luas termasuk faktor pendukung dan penghambat dari keluarga,
sekolah dan Masyarakat, dan menekankan pentingnya kerja sama antara
orangtua, sekolah, dan Masyarakat untuk hasil pembinaan yang efektif.

Sedangkan peneliti terdahulu berada di Dolok Sanggul Kabupaten
Humbang Hasundutan tahun 2023, menekankan peran orangtua sebagai
teladan dalam Pendidikan agama islam, menyoroti peran orangtua dalam
membina akhlak remaja, menunjukkan peran orangtua cukup maksimal
melalui nasehat, pembiasaan, keteladan, dan perhatian.

3. Tria Masrofah, berjudul “Peran orang tua dalam membina akhlak remaja”,

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deksriptip
kualitatif. Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa upaya orang tua dalam

membina akhlak remaja dengan cara pembiasaan, nasehat, keteladanan dan

28 Bella Vista Simanullang, berjudul “Upaya Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja
di Desa Matiti II Kecamatan Dolok Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan”, Skripsi
(Padangsisimpuan: UIN SYAHADA, 2023)



34

perhatian.?® Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
akhlak remaja yang masih minimnya adab dan berkata kotor, fokus
utamanya adalah orangtua dan remaja, orangtua berperan penting melalui
keteladanan, nasehat, pembiasaan ibadah. Perbedaanya Adalah Penelitian
terdahulu fokus pada kenakalan remaja (merokok, pergaulan bebas,
minuman keras, media sosial), Menemukan kendala besar berasal dari
lingkungan buruk dan kesibukan orangtua. Sedangkan peneliti lebih
menekankan pada dampak globalisa dan teknologi modern terhadap moral
remaja, mengkaji lebih luas termasuk faktor pendukung dan penghambat
dari keluarga, sekolah dan Masyarakat, dan menekankan pentingnya kerja
sama antara orangtua, sekolah, dan Masyarakat untuk hasil pembinaan

yang efektif.

29 Triah masrofah,dkk, Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Remaja, jurnal
pendidikan agama islam, vol. 2, No. 2, mei 2020



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 sampai
September 2025.
Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan III Kelurahan Batunadua
Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

Adapun alasan peneliti memilih tempat ini dikarenakan masih minimnya

akhlak dikalangan remaja saat ini.

Time Schedule pada penelitian ini bisa dilihat pada table:

No Kegiatan Jadwal Penelitian
1 Pengajuan Judul Oktober 2024

2 Acc Judul Oktober 2024

3 Pembagian Pembimbing November 2024
4 Pengesahan Judul Mei 2024

5 Pembuatan Proposal Mei

6 Bimbingan Proposal ke Pembimbing I1

7 Bimbingan Proposal ke Pembimbing |

8 Seminar Proposal Juli 2025

9 Revisi Proposal Agustus 2025
10 | Pelaksanaan Penelitian Agustus 2025
11 | Penyusunan Skripsi September 2025
12 | Bimbingan Skripsi ke Pembimbing II September 2025
13 | Bimbingan Skripsi ke Pembimbing I Oktober 2025
14 | Seminar Hasil Oktober 2025
15 | Revisi Skripsi

16 | Sidang Munaqosyah
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B. Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian yang menghasilkan beberapa temuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif dapat
digunakan untuk kegiatan penelitian tentang kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan
ekonomi.?

Peneliti memilih penelitian kualitatif karena pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang Upaya orang tua
dalam membina akhlak remaja. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti
menganalisis proses secara holistik, termasuk factor-faktor kontekstual
seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, interaksi sosial, dan
budaya yang memengaruhi akhlak remaja. Selain itu, penelitian kualitatif
memberikan fleksibilitas dalam metode pengumpulan data, seperti
wawancara dan observasi, yang membantu menggambarkan fenomena
secara rinci dan mendalam sesuai dengan situasi di Lingkungan III
Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota

Padangsidimpuan.

11 Made Laut Merta Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif, (Yogyakarta: Anak
Hebat Indonesia 2020) hlm 6
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2. Metode Penelitian
Secara metode, penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Menurut Sanjaya dalam buku Fajar Kurniadi ( metode penelitian
kualitatif) kualitatif deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai realitas sosial dan
berbagai fenomena yang terjadi pada Masyarakat yang menjadi subjek
penelitian sehingga secara rinci tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model
dari fenomena yang di teliti.?
Metode ini ditujukan untuk meneliti dalam mendeskriptitkan
kualitatif bagaimana Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja di
Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan tujuan penelitian dan
kebutuhan data. Subjek yang dipilih adalah orangtua di Lingkungan III
Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan. Adapun subjek pendukung nya adalah Orang Tua, dan

Kepala Lurah.

2 Fajar kurniadi dkk, Metode penelitian kualitatif, (Sumedang: CV. Mega Press Nusantara
2024), him 85



38

D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
kelompok, sumebr data utama (data primer) dan sumber data tambahan (data
sekunder)
1. Sumber data primer
Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang dapat
memberikan informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan
dalam penelitian atau sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.®
Berdasarkan purposive sumpling Teknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awal jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini
dilakukan karena jumlah sumber yang sedikit itu belum mampu
memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain (baru) lagi
yang dapat digunakan sebagai sumber data.* Sumber data primer pada
penelitian ini berdasarkan purposive sumpling adalah 5 orangtua dan 5
remaja di Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh bukan dari
tangan pertama tetapi dari kedua, ketiga atau seterusnya. Pengecualian juga
pada penelitian kuantitatif, bisa dikatakan bahwa data sekunder adalah data

pelengkap. Kata pelengkap di sini mengisyaratkan bahwa tanpa adanya data

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2013), h. 129

4 Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, (Jambi: Salim Media Indonesia,
2014) hlm 37
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sekunder penelitian bisa dianggap rendah kualitasnya karena datanya
kurang lengkap.® Data sekunder dalam penelitian ini adalah Dokumen,
orang tua dan Kepala Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

Table III. I

Nama-nama yang peneliti wawancarai

No Nama Jenis Kelamin Umur
1 Masanya Sitompul Perempuan 60
2 Faridah Hannum Perempuan 38
3 Dini Perempuan 41
4 Osin Perempuan 39
5 Izzah Perempuan 38
6 Sahrul Laki-laki 18
7 Fifah Perempuan 14
8 April Perempuan 14
9 Aisyah Harahap Perempuan 15

10 Adam Laki-laki 14

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data dengan

cara yang sesuai dengan penelitian sehinnga peneliti akan memperoleh data

> Ahmad, dkk, Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum, (Jambi: PT Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), hal 64
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yang lengkap. Penelitian ini menggunakan sumber data yang diperoleh secara
lisan dan tertulis. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan studi yang disengaja dan
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan
pengamatan dan pencatatan. Observasi (pengamatan) merupakan Teknik
yang pertama digunakan dalam penelitian ilmiah. Penelitian-penelitian
kualitatif menyatakan bahwa observasi (pengamatan) harus alamiah
(naturalistic).® Peneliti melakukan observasi ini pada beberapa momen
penting, antara lain ketika orang tua sedang memberikan arahan, nasihat,
ataupun menegur anak, saat orang tua dan remaja melaksanakan ibadah
bersama seperti salat berjamaah dan mengaji, serta pada kegiatan sosial
kemasyarakatan seperti gotong royong dan menghadiri acara adat.

Selain itu, peneliti juga mengamati perilaku remaja ketika
berinteraksi dengan teman sebaya maupun masyarakat sekitar, untuk
mengetahui sejauh mana pembinaan akhlak yang diberikan oleh orang tua
tercermin dalam sikap dan tindakan mereka. Observasi ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai bentuk upaya orang tua dalam
membina akhlak remaja serta kendala yang dihadapi dalam proses

pembinaan tersebut.

® Warul Walidin, dkk, Metodologi Penelitian kualitatif dan Grounded Theory, (Aceh: FTK
Ar-Raniry Press, 2015), hal 125
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2. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan yang mempertemukan dua individu
untuk melakukan pertukaran baik informasi maupun ide melalui tanya
jawab, demikian melalui hal tersebut didapatkan sebuah kesimpulan terkait
topik tertentu. Wawancara mengasumsi bahwa setiap orang memiliki
kemampuan untuk berpendapat. Setiap orang memiliki pandangan dan
perasaan terhadap mengenai fakta sosial tertentu.’

Adapun pihak yang diwawancarai peneliti, meliputi Orang tua,
remaja dan Masyarakat untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
akhlak remaja di kalangan Masyarakat dalam upaya orang tua dalam
membina akhlak remaja di Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan, serta
hambatan yang dirasakan dalam meningkatkan akhlakul karimah remaja.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penelitian untuk memperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatat laporan dokumen yang
ada. Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Yuli Kristiani metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang variabel yang
berupa catatan, buku.8 Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dengan
mengumpulkan data yang ada di Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

7 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: ANDI,
2018) hal 53

8 Yuli Kristiani, Politik Ekonomi Belanda Terhadap Lampung Pada Tahun 1800-1942,
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia 2019) hal 16
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F. Teknik Pengolahan dan Analisi data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi
lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisa data
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang sebagaimana dikutip oleh
Ahmad Nizar Rangkuti yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk mencari data yang masih
kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. Pada penelitian ini,
proses reduksi data dilakukan dengan menyaring dan merangkum
informasi untuk menemukan inti permasalahan. Peneliti memusatkan
perhatian pada aspek-aspek penting yang bersumber dari wawancara dan
observasi yang telah dilakukan.
2. Penyajian Data
Menampilkan data yang telah direduksi dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Pada penelitian
ini, data disajikan dalam bentuk uraian singkat dan tabel guna
mempermudah pemahaman pembaca terhadap hasil penelitian. Uraian
singkat digunakan untuk menginterpretasikan data yang diperoleh,

sedangkan tabel digunakan untuk menyajikan data secara ringkas dan
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sistematis. Data yang dimuat dalam penyajian ini bersumber dari penelitian
yang telah peneliti lakukan, baik melalui hasil wawancara maupun
observasi lapangan.

3. Kesimpulan

Merangkum beberapa uraian-uraian yang mengandung suatu
pengertian secara singkat dan padat.® Proses penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini dilakukan setelah peneliti melaksanakan reduksi data dan
penyajian data. Kesimpulan diperoleh dari hasil pengumpulan data yang
bersumber dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Tujuan utama dari kesimpulan ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah penelitian, yaitu mengenai kondisi akhlak remaja serta bentuk
upaya yang dilakukan orang tua dalam membina akhlak remaja. Observasi
dilakukan secara langsung oleh peneliti guna memverifikasi kebenaran data
hasil wawancara, sehingga dapat diketahui kesesuaian atau ketidaksesuaian
informasi yang diperoleh. Selanjutnya, data tersebut diperkaya dengan
dokumentasi yang mendukung. Semua temuan ini kemudian disajikan pada
bagian hasil penelitian dan pembahasan. Setelah keseluruhan proses
dianalisis secara komprehensif, peneliti dapat menarik kesimpulan yang

menggambarkan jawaban atas rumusan masalah penelitian.

® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Padangsidimpuan: Perdana
Mulya Sarana, 2013), hlm. 178.
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G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah metode yang digunakan untuk
memastikan bahwa data dalam penelitian dapat dipercaya, valid, dan sesuai
dengan kenyataan yang diteliti. Teknik ini penting untuk menjaga kualitas hasil
penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif. Adapun Teknik keabsahan data
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Triangulasi
Adalah strategi dalam penelitian untuk meningkatkan validitas dan
kredibilitas hasil penelitian dengan mnenggunakan lebih dari satu metode,
sumber data, teori, atau peneliti dalam mengkaji suatu fenomena. Teknik
trianguilasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.°
a. Triangulasi sumber
Merupakan traingulasi yang mengharuskan peneliti mencari
lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi.
Triangulasi sumber yang peneliti lakukan yaitu tidak hanya mencari
sumber informasi dari orangtua saja akan tetapi peneliti juga mencari

informasi dari kepala Lurah dan remaja.

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2021) hlm. 178.
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b. Triangulasi metode
Yaitu menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan
cek dan ricek. Pada awalnya peneliti menggunakan metode wawancara
selanjutnya melakukan pengamatan. Dalam penelitian ini peneliti telah
melakukan beberapa triangulasi metode yaitu di antaranya wawancara,
observasi dan dokumentasi sehingga mendapatkan data yang akurat.
H. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka meliputi: landasan teori, dan penelitian
terdahulu.

Bab III Metodologi Penelitian meliputi: berisi sistematika penelitian
yang akan dilaksanakan dengan pemaparan lokasi dan waktu penelitian, jenis
dan metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik menjamin
keabsahan data dan teknik pengolahan data dan analisi data.

Bab IV Hasil Penelitian meliputi: Temuan Umum, temuan khusus,
analisis hasil penelitian, dan keterbatasan peneliti. Pada bagian ini peneliti akan
menyampaikan hasil dari penemuan yang dilakukan peneliti.

Bab V Penutup meliputi: kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1.

Sejarah Singkat Kelurahan Batunadua

Kelurahan Batunadua Jae merupakan Kelurahan yang terletak
dikawasan =~ Kecamatan  Padangsidimpuan  Batunadua  Kota
padangsidimpuan, Sejak tahun 2004 yang dulunya Desa Batunadua Jae
menjadi Kelurahan Batunadua Jae, setelah pemekaran Kabupaten Tapsel
Raya Padangsidimpuan menjadi sebuah Kota dan merubah Desa
Batunadua Jae menjadi Keluran Batunadua jae.

Mata pencaharian penduduknya beraneka ragam seperti petani,
PNS, dan tidak sedikit pula yang bekerja di bidang perdagangan. Desa
ini memiiki potensi yang dapat dikelolah oleh masyarakat setempat
sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Kelurahan ini.
Hal ini dikarenakan letak Kelurahan Batunadua Jae yang sangat strategis
dan terdapat lahan sawah atau pertanian yang sangat luas, yang
merupakan mata pencaharian masyarakat pada umumnya di Kelurahan
Batunadua Jae Kota Padangsidimpuan.!
Letak Geografis Kelurahan Batunadua

Berikut ini adalah merupakan gambaran umum tentang
Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua

Kota Padangsidimpuan. Kelurahan Batunadua Jae yang terletak di

! Profil Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan
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daerah dataran rendah, Kelurahan Batunadua Jae merupakan salah satu
Kelurahan yang berada di Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua
Kota Padangsidimpuan dengan luas wilayah 30 Ha. Secara administratif
Kelurahan Batunadua Jae terdiri atas 8 lingkungan yang mempunyai

batas wilayah dengan wilayah lainnya yaitu:

Table 4.1
No Berbatasan Wilayah
1 Sebelah Utara Kelurahan Batang Ayumi Jae
2 Sebelah Selatan Kelurahan Sitamiang Baru
3 Sebelah Barat Kelurahan Batang Ayumi Julu
4 Sebelah Timur Kelurahan Batunadua Julu

Sumber Data: Bagian Tata Pemerintahan Sekretaris Daerah Kota
Padangsidimpuan 2020

Mengenai iklim yang terdapat di Kelurahan Batunadua Jae
Kecamatan Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidempuan yaitu
iklim tropis yang terdiri dari dua musim yakni musim hujan dan
Keadaan Masyarakat.

Jika dilihat dari berbagai keadaan Masyarakat kelurahan
Batunadua Jae secara umum dari berbagai aspek sebagai berikut:

1. Jumlah Masyarakat
Adapun jumlah penduduk masyarakat diLingkungan III
Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua

Kota Padangsidimpuan 9.102 jiwa.
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Table 4.2

Keadaan Penduduk berdasarkan jumlah penduduk

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 4.474
2 perempuan 4.490

Jumlah 8.964

Sumber data: BPS, Sensus Penduduk (SP) dan Proyeksi Penduduk Indonesia
2015
2. Mata Pencarian
Mata pencarian penduduknya beraneka ragam seperti
petani, PNS, dan tidak sedikit pula yang bekerja di bidang
perdagangan
Table 4.3

Kedudukan Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

No Nama Pencarian Persentase (%)
1 Pegawai/PNS 30%
2 Wiraswasta 35%
3 Dll 35%

Sumber data: Kantor Lurah Batunadua Jae 2025
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Tabel 4.4

Sarana Prasana

NO Sarana Prasana Kelurahan Jumlah
Batunadua Jae
1 Taman kanak-kanak 1
2 Sekolah Dasar 2
3 Mesjid 5
4 Langgar/surau 2
Jumlah 10

Sumber Data: Kepala Lurah sekecamatan padangsidimpuan Batunadua

2020

B. Temuan Khusus
1. Kondisi akhlak remaja di Lingkungan III Kelurahan Batunadua
Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan.

Berdasarkan hasil penelitian di Lingkungan III Kelurahan
Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan tentang kondisi akhlak remaja. Maka peneliti akan
memaparkan kondisi akhlak remaja.

a) Akhlak Mahmudah
1) Jujur
Jujur adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan

kesesuaian antara ucapan, hati, dan perbuatan. Orang yang
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jujur tidak menyembunyikan kebenaran, tidak berbohong,
dan tidak berlaku curang.
Wawancara dengan Dini orang tua remaja menjelaskan:

“Menanamkan kejujuran kepada anak sedari kecil itu
wajib bagi orang tua, seperti mengakui kesalahan,
contoh jujur yang anak lakukan ketika anak
memecahkan barang, akan langsung mengakuinya
tanpa harus ditanya dan dimarahi. Jujur adalah
akhlak mulia yang dicintai Allah SWT dan ciri-ciri
orang beriman.”?

Wawancara dengan Aisyah Harahap menjelaskan:

“Orang tua selalu menasehati anak-anak nya agar
selalu jujur, karna berkata jujur akan mudah dalam
segala hal. Terbiasa jujur dari kecil akan
menanamkan kepercayaan orang lain terhadap
perkataan dan perbuatan yang dilakukan.”?

Wawancara dengan Sahrul menjelaskan:

“Jujur akhlak yang mulia yang sangat dicintai Allah
SWT. Agar di cintai harus bersifat jujur, bicara sesuai
dengan kenyataan tanpa harus ada kebohongan,
contoh nya sepulang sekolah jika lama sampai ke
rumah akan memberitahu orangtua jika ada kegiatan
atau kendala di jalan harus jujur, tanpa harus
membohongi orang tua.”*

2 Dini, Orangtua, Wawancara, Lingkungan Il Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 26 Agustus 2025

8 Aisyah Harahap, Remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 04 Oktober 2025

4 Sahrul, Remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua kota Padangsidimpuan, 01 September 2025
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2) Sopan Santun
Sopan santun adalah sikap dan perilaku yang
menunjukkan rasa hormat, menghargai orang lain, serta
menjaga kesusilaan dalam ucapan maupun perbuatan.
Wawancara dengan Adam menjelaskan:

“Berbuat baik kepada orang tua atau sopan itu harus
dilakukan, orang tua selalu memberikan contoh
untuk selalu berbuat baik kepada orang tua dan
menghormati yang lebih tua. Secara pribadi
terkadang masih tidak sopan terhadap orang tua saat

berbicara.’”®

Wawancara dengan Dini orang tua remaja menjelaskan:

“Menasehati anak-anak untuk selalu berlaku sopan
kepada siapapun, anak-anak dari kecil sudah
diajarkan tentang sopan santun, seperti dalam berkata
tidak boleh bernada tinggi kepada yang lebih tua,
kalau anak tidak sopan akan menasehati dan
memberikan hukuman agar jera dan berlaku sopan
kedepannya.”®

Wawancara dengan Masanya Orang tua remaja menjelaskan:

“Menegur anak jika berkata kasar dengan yang lebih
tua ataupun kepada yang muda. Sopan kepada
sesama akan membuat orang lain akan merasa
nyaman dan senang. Contohnya berbicara lemah
lembut tanpa harus bernada tinggi”’

> Adam, Remaja, wawancara, Lingkungan I1I Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

® Dini, orangtua, wawancara, Lingkungan 11l Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 05 Oktober 2025

7 Masanya, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan, 22 Agustus 2025
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3) Pemaaf
Pemaaf adalah sikap mulia yang menunjukkan
kesediaan seseorang untuk menghapus rasa sakit hati,
dendam, atau kemarahan terhadap kesalahan orang lain.
Wawancara dengan Fifah menjelaskan:

“Orang tua bernasehat hidup ini harus penuh dengan
pintu maaf kepada sesama, krn maaf akan membuat
hati kita ini bersih dari dosa-dosa. Klo ditanamkan
dendam yang ada itu menjadi penyakit hati makanya
harus jadi orang yang pemaaf.”®

Wawancara dengan Faridah Orang tua remaja menjelaskan:

“Sikap pemaaf hal penting yang harus dimiliki setiap
orang. menjadi pemaaf membuat hati lebih tenang
dan hubungan dengan sesama menjadi baik, di rumah
selalu memberi contoh kepada anak-anak untuk tidak
membalas kesalahan orang lain dengan kemarahan,
tetapi dengan memaafkan.”®

Wawancara dengan Aisyah Harahap menjelaskan:

“Pemaaf sifat yang harus ditanamkan sesuai ajaran
Rasulullah SAW, walaupun terkadang susah untuk
memaatfkan kesalahn orang lain tapi selalu berusaha
agar tetap saling memaafkan, jika teman salah,
mencoba memaafkan agar tidak ada pertengkaran™0

8 Fifah, Remaja, wawancara, Lingkungan I1I Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 30 Agustus 2025.

® Faridah, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan, 05 Oktober 2025

10 Aisyah Harahap, Remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 04 Oktober 2025
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4) Sabar
Sabar adalah sikap menahan diri dari rasa marah,
putus asa, atau tergesa-gesa, serta tetap tabah dalam
menghadapi cobaan, kesulitan, maupun godaan.
Wawancara dengan Osin orang tua remaja menjelaskan:

“Membentuk anak lebih sabar itu bukan hal yang
mudah, apalagi di kalangan masyarakat, dimana
banyak yang ingin menjatuhkan harga diri,
merendahkan di hadapan orang lain, anak perlu di
bentuk agar selalu sabar. Apalagi sebagai orang tua
saja terkadang kita tidak sabar dalam menghadapi
sikap anak sendiri.”!!

Wawancara dengan [zzah orang tua remaja menjelaskan:

“Menjadi sabar bukan hal yang mudah, tetapi harus
dibiasakan, ketika anak berbuat salah, orang tua
sebaiknya tidak langsung marah, melainkan
menasihati dengan lembut agar anak memahami
kesalahannya. Sabar juga tanda keimanan yang
kuat.”*2

Wawancara dengan Adam menjelaskan:

“Sabar itu menahan diri dari amarah, tidak putus asa,
tetap tabah, sabar itu akhlak yang mulia. Contoh nya
berusaha sabar ketika emosi dan selalu berfikir
terlebih dahulu sebelum berbicara”!?

11 Osin, Orangtua, wawancara, Lingkungan Il Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
PAdangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025.

12 1zzah, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 04 Oktober 2025

13 Adam, Remaja, wawancara, Lingkungan TIII Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025
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b) Akhlak Mazmumah
1. Sombong
Sombong adalah sikap merasa lebih tinggi, lebih
hebat, atau lebih baik daripada orang lain, sehingga
merendahkan dan meremehkan orang lain.
Wawancara dengan Aisyah menjelaskan:

“Sikap sombong seringkali membuat hati menjadi
angkuh, sangat tidak disukai oleh siapapun, agar
orang suka berteman maka jangan pernah tanamkan
sifat sombong dalam diri. Contoh menghindari
sombong tidak pamer terhadap apa yang dimiliki. >4

Wawancara dengan Masanya orang tua remaja menjelaskan:

“Sombong adalah penyakit hati yang bisa merusak
keimanan. Selalu menasihati anak-anak agar selalu
rendah hati dan tidak merasa paling hebat. Semua
kelebihan yang dimiliki manusia adalah pemberian
dari Allah, sehingga tidak ada alasan untuk

menyombongkan diri.”°

Wawancara dengan Dini orang tua remaja menjelaskan:

“Sombong merasa diri lebih baik dari orang lain itu
sifat nya kurang baik dan di benci, contoh nya jika
sombong membuat di jauhi oleh orang terdekat, dan
jangan pernah menanamkan sombong dalam diri.”*6

14 Aisyah Harahap, Remaja, wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 30 Agustus 2025

15 Fifah, remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua kota padangsidimpuan, 26 Agustus 2025

% Dini, Orangtua, Wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 26 Agustus 2025
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2. Iri dengki
Wawancara dengan Adam menjelaskan:

“Apapun pencapaian orang yang dimiliki orang tak
perlu untuk iri, sebab diri sendiri juga punya
kemampuan, dalam hidup ini harus ditanamkan sifat
pemurah bukan iri dengki”. Selalu mengingat nasehat

tersebut.’

Wawancara dengan april selaku remaja:

“Iri dengki itu kan sifat yang paling sering muncul di
kalangan remaja. pernah merasa iri terhadap teman
yang lebih pintar di sekolah. Namun, setelah
mendapat nasihat dari orang tua dan menyadari
bahwa rasa iri hanya membuat gelisah dan tidak
tenang dan berusaha menjadikan keberhasilan teman

sebagai motivasi untuk belajar lebih giat.”8

Wawancara dengan [zzah orang tua remaja menjelaskan:

“Iri dengki membuat hati kotor, selalu mengajarkan
anak bersyukur atas apa yang dimiliki, contoh nya

jika melihat orang lain sukses harusnya dijadikan

motivasi untuk kedepannya bukan malah iri”°

3. Ghibah
Ghibah adalah membicarakan keburukan atau aib

seseorang di belakangnya, baik benar adanya maupun tidak.

17 Adam, Remaja, wawancara, Lingkungan I1I Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

18 April, Remaja, wawancara, Lingkungan I11 Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 07 September 2025

19 Tzzah, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 04 Oktober 2025
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Wawancara dengan Sahrul menjelaskan:

“Klo ghibah itu tentu sangat banyak di lingkungan
masyarakat, yang saling julid pun banyak itu, yang
perlu ditanamkan dalam diri itu jangan sekali-kali
ikut dalam membicarakan keburukan orang lain, yang

harus diperbaiki itu diri sendiri/intropeksi diri.”°

Wawancara dengan Adam menjelaskan:

“Terkadang ikut-ikutan membicarakan teman tanpa
sadar. Setelah mendapat nasihat dari guru agama,
merasa menyesal dan berusaha menghindari
pembicaraan yang tidak bermanfaat. menjaga lisan
ternyata sulit, tapi harus dilakukan agar tidak

berdosa.”?!

4. Durhaka
Durhaka adalah sikap tidak taat, membangkang, atau
menentang perintah orang tua dan melawan aturan agama
maupun norma.
Wawancara dengan Sahrul menjelaskan:

“Ketika bicara bersama orang tua tidak mau bernada
tinggi karna itu adalah sikap durhaka, dosa besar jika
melawan orang tua. Anak yang durhaka hidup nya
tidak akan berkah, menghindari sifat durhaka terhadap

orang tua adalah akhlak yang mulia”??

20 Sahrul, Remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

21Adam, Remaja, wawancara, Lingkungan I1I Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

22 Sahrul, Remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua kota Padangsidimpuan, 01 September 2025
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Wawancara dengan Osin orang tua remaja menjelaskan:

“Penyebab anak bersikap durhaka bisa berasal dari
pengaruh lingkungan pertemanan, media sosial, serta
kurangnya bimbingan dan perhatian. Sebagai
orangtua harus menasehati pentingnya pendidikan

agama dan teladan yang baik agar anak memiliki rasa

hormat dan kasih sayang kepada orang tuanya.”?

Wawancara dengan Aisyah Harahap menjelaskan:
“Terkadang berbeda pendapat dengan orang tua,
selalu bicara baik, karna takut durhaka kepada orang
tua, Allah SWT sangat murka kepada anak yang
tidak taat kepada orang tua.”?*

2. Upaya Orang tua Dalam Membina Akhlak Remaja Di Lingkungan
III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan.

Berdasarkan hasil penelitian di Lingkungan III Kelurahan
Batuanadua Jae tentang Maka peneliti akan memaparkan gambaran
umum mengenai upaya orangtua dalam membina akhlak remaja
sebagai berikut:

1. Memberikan Keteladanan (Contoh nyata)

Wawancara dengan Ibu Masanya orang tua remaja menjelaskan:

“Membiasakan diri menggunakan tutur kata sopan dan
tidak membentak, sehinggan anak-anak meniru cara
bicaranya. Karna apapun yang dilakukan sudah pasti itu
yang akan dilihat anak dan itu pula yang ditiru oleh anak.

28 Qsin, Orangtua, wawancara, Lingkungan Il Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan,

24 Aisyah Harahap, Remaja, wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 30 Agustus 2025
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Sebagai orang tua harus bisa menjadi contoh atau teladan
untuk anak.”?

Wawancara dengan April orang tua remaja menjelaskan:

“Menunjukkan tanggung jawab dengan menyelesaikan
pekerjaan rumah seperti ketika bangun tidur langsung
membereskan tempat tidur, supaya anak tahu pentingnya
bertanggung jawab. Lebih baik memberi contoh daripada
hanya kata-kata saja.”?®

Wawancara dengan Adam menjelaskan:

“Orang tua selalu memberikan contoh nyata kepada anak-
anaknya seperti ketika adzan orang tua siap-siap untuk
melaksanakan sholat maka anak-anak nya akan mengikuti
untuk sholat berjamaah, orang tua bukan cuman berkata-
kata saja tapi memberikan langsung contoh nyata”?’

2. Menanamkan Nilai Agama
Menanamkan Nilai Agama adalah fondasi utama
pembentukan akhlak. Orang tua dapat membimbing remaja untuk
memahami ajaran agama, seperti kejujuran, kasih sayang, dan
tanggung jawab.
Wawancara dengan Ibu Masanya orang tua menjelaskan:

“Setiap adzan mengajak anak sholat berjamaah. Awalnya
dipaksa, sekarang sudah mulai terbiasa. Anak itu jika tidak
di suruh tidak mau, sudah dilaksanakan di depan anak saja
masih tidak mau mencontohnya.”?

25 Masanya, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan, 22 Agustus 2025

26 April, Remaja, wawancara, Lingkungan 111 Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 28 Agustus 2025

27 Adam, Remaja, wawancara, Lingkungan I1I Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

28 Masanya Sitompul, Orangtua, wawancara , Lingkungan 111 Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 22 Agustus 2025
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Wawancara dengan lzah orang tua remaja menjelaskan:

“Membiasakan anak sholat tepat waktu, menggunakan
waktu luang antuk membacara al-qur’an antara magrib dan

isya, salah satu yang selalu diajarkan kepada anak-anak.”?°

Wawancara dengan Sahrul remaja menjelaskan:

“Orang tua selalu meberikan contoh langsung ketika
menyuruh seperti sholat bukan hanya menyuruh saja tapi
melaksanakan nya agar anak- anak mencontoh, bermain hp
juga orang tua tidak akan menggunakan nya ketika bersama
anak-anak, agar anak-anak terbiasa menggunkan nya ketika
waktu senggang saja”°

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,
terlihat ketika azan berkumandang sebagian anak remaja
berangkat menuju masjid untuk melaksanakan sholat ke mesjid.3!

3. Memberikan Kasih Sayang dan Dukungan Emosional

Dalam proses pendidikan akhlak, orang tua harus

menghadapi berbagai karakter anak. Tidak jarang anak melakukan

kesalahan atau melanggar aturan.

Wawancara dengan Fifah menjelaskan:

2 Izah, Orangtua, wawancara, Lingkungan Il Batunadua Jae Kecamatan

Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 24 Agustus 2025

30 Sahrul, Remaja, wawancara, Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

31 Observasi di Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 05 September 2025
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“Kalau salah, orang tua akan menasehati dengan baik-baik,

dengan begitu terbiasa dan tidak takut jika ingin bercerita

dengan orang tua.”%?

Wawancara dengan Dini orang tua remaja menjelaskan:

“Kalau anak salah, dipanggil dan dinasehati dengan halus
dan baik, kalau langsung di marahi, akan menjadi takut,
biasanya anak akan membangkang . klo salah terkadang
di suruh untuk membersihkan kamar mandi, menyapu

halaman rumah.””33

Wawancara dengan [zzah orang tua remaja menjelaskan:

“Memberikan kasih sayang dan dukungan emosional
sangat penting, dengan begitu anak akan merasa dihargai
dan lebih mudah diarahkan untuk berbuat baik, dengan
begitu anak juga akan percaya diri dan sopan dalam

bersikap”34

4. Konsistensi dalam Bersikap
Wawancara dengan Faridah orang tua remaja menjelaskan:

“Selalu berusaha menepati janji, meski kecil, jika berjanji
beli sesuatu, akan diusahakan ditepati, agar anak belajar
menepati janji dengan orang lain. Itu juga menjadi bukti

harus menepati janji agar di segani orang”®

Wawancara dengan Aisyah menjelaskan:

“Pernah mengingatkan ayah karena ucapannya tidak sama
dengan tindakannya, dan beliau langsung memperbaiki,

32 Fifah, remaja, wawancara, Lingkungan Il Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan, 30 Agustus 2025.

% Dini, Orangtua, wawancara, lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan, 26 Agustus 2025

3 Jzah, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 24 Agustus 2025

% Faridah Annum, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 2 September 2025
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walaupun terkadang ayah marah jika dinasehati. Apalagi
termasuk orang yang keras kepala.”3®

Wawancara dengan Adam menjelaskan:

“Konsisten dalam bersikap itu seperti berbuat baik itu
tanpa harus ada orang melihat, contohnya itu seperti
bersedekah tanpa harus di lihat orang baru mau
bersedekah, bersedekah itu harus tulus dari hati”®’

5. Menghindari Kekerasan Fisik dan Verbal
Kekerasan fisik atau verbal dapat berdampak negatif pada
psikologi anak dan mengganggu pembentukan akhlak.
Wawancara dengan Masanya orang tua remaja menjelaskan:

“Sedari kecil anak-anak tak pernah di pukul, karna klo
berbuat kekerasan yang ada anak-anak akan
membangkang atau akan memberontak, sedari kecil
dibiasakan untuk disiplin tanpa harus melakukan
kekerasan sama anak, anak-anak di bentak yang ada akan

menimbulkan dan trauma otak nya akan lemah.”8

Wawancara dengan Izah orang tua remaja menjelaskan:

“Saat anak berbuat salah, selalu menegur dengan cara
yang tenang dan memberikan pengertian, bukan dengan
kemarahan. kekerasan verbal seperti membentak atau
menghina dapat melukai hati anak dan menurunkan rasa
percaya diri anak.”®

% Aisyah Harahap, Remaja, wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 30 Agustus 2025

%7 Adam, Remaja, wawancara, Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 01 September 2025

% Masanya Sitompul, Orangtua, wawancara , Lingkungan I1I Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan, 22 Agustus 2025

% Izah, Orangtua, wawancara, Lingkungan III Kelurahan batunadua Jae Kecamatan
Padangsimpuan Batunadua kota Padangsidimpuan, 24 Agustus 2025
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C. Analisis Hasil Penelitian
Sebagaimana data yang telah ditemukan dan di kemukakan di atas
selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil temuan dengan teori yang ada
mengenai upaya orangtua dalam Pendidikan Akhlak remaja. Keluarga
khususnya orangtua memegang peranan dan usaha yang sangat penting
dalam keluarga. Sebagaimana data yang telah ditemukan dan di kemukakan

di atas selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil temuan dengan teori

yang ada mengenai upaya orangtua dalam Pendidikan Akhlak remaja..

1. Kondisi akhlak remaja di Lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae
masih tergolong rendah. Beberapa remaja menunjukkan perilaku negatif
seperti kurang sopan terhadap orang tua, terpengaruh lingkungan yang
kurang baik, bahkan ada yang terjerumus pada perilaku menyimpang.

2. Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja dilakukan dengan
berbagai cara, di antaranya:

a. Memberikan bimbingan tentang akhlak dan nasihat secara rutin.

b. Menjadi teladan nyata dalam ucapan dan perbuatan sehari-hari.

c. Membiasakan anak untuk beribadah dan berperilaku baik.

d. Melakukan pengawasan pergaulan agar anak tidak terjerumus ke
hal-hal negatif.

e. Melakukan pendekatan personal dengan komunikasi yang hangat.
Faktor pendukung pembinaan akhlak: adanya kerja sama orang tua,

tokoh masyarakat, dan lingkungan yang religius. Faktor penghambat:
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pengaruh media sosial, pergaulan bebas, serta masih adanya sebagian orang

tua yang kurang memberikan perhatian penuh.

. Keterbatasan Peneliti

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian

ini, yaitu:

1.

Lingkup penelitian terbatas hanya pada satu lokasi (Lingkungan III
Kelurahan Batunadua Jae), sehingga hasilnya belum tentu mewakili
daerah lain.

Waktu penelitian terbatas, sehingga data yang diperoleh belum tentu
menggambarkan dinamika pembinaan akhlak remaja dalam jangka
panjang.

Keterbatasan sumber data, peneliti hanya mewawancarai sebagian orang
tua dan remaja, sehingga ada kemungkinan belum mencakup
keseluruhan perspektif masyarakat.

Pengaruh subjektivitas, karena metode yang digunakan adalah kualitatif,
sehingga interpretasi peneliti bisa dipengaruhi oleh pengalaman pribadi
dan situasi lapangan.

Peneliti sendiri mengakui penelitian ini masih jauh dari sempurna dan
berharap dapat menjadi motivasi untuk penelitian yang lebih

mendalam di masa yang akan datang.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan yang telah

dilaksanakan dengan judul “upaya orangtua dalam membina akhlak remaja di

lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota

Pangasdimpuan. Dapat diambil kesimpulan bahwa upaya orangtua dalam

membina akhlak remaja di lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan

Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

1.

Kondisi Akhlak Remaja di Lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan yaitu: pergaulan yang
harus tetap di pantau orangtua.

Upaya Orangtua Dalam Membina Akhlak Remaja di Lingkungan III
Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan yaitu: memberikan bimbingan tentang akhlak,

memberikan nasehat, menjadi teladan, pembiasaan dan pendekatan.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah dirumuskan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Orang tua diharapkan dapat menjadi teladan yang baik dalam sikap,
ucapan, dan perbuatan, serta membimbing remaja dengan kasih sayang dan

pengawasan yang bijak.

64
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. Bagi Remaja diharapkan mampu menjaga akhlaknya dengan menghormati
orang tua, rajin beribadah, serta memilih pergaulan yang positif.

. Bagi Masyarakat diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif,
mendukung kegiatan positif remaja, serta bersama-sama mengawasi
perkembangan akhlak generasi muda.

. Bagi Pembaca diharapkan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini
sebagai tambahan pengetahuan dan bahan renungan dalam membina
akhlak remaja.

. Bagi Peneliti menyadari penelitian ini masih memiliki keterbatasan, oleh
karena itu diharapkan dapat menjadi pengalaman berharga sekaligus

motivasi untuk terus meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang.
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Lampiran I

PEDOMAN OBSERVASI

Berilah tanda ceklis (\ ) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.

No | Segi yang Aspek yang diobservasi Ya | Tidak
diobservasi
1 Orangtua | Memberikan nasihat |
terhadap anak remaja
Memberikan teladan |
kepada anak remaja
Memberikan sangsi |
kepada anak remaja yang
melakukan kesalahan
Membiasakan beribadah N
Mengawasi  pergaulan |
anak remaja
Berkomunikasi ~ antara |
orangtua dan remaja
Menjadi contoh perilaku |
baik
2 Anak 1. Menerima nasihat |
remaja dari orangtua
2. Menerima sangsi |
yang  diberikan
orangtua
3. Mendapatkan N
pengawasan dari
orang tua
4. Memilih teman|
yang bik
5. Taat kepada |
aturan di dalam
rumah
6. Tidak berkata |
kasar dan
membantah
perkataan orang
tua




7. Menggunakan V
sosmed untuk hal
positif dan tidak
kecanduan

Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Orangtua
1. Bagaimana kondisi akhlak remaja di lingkungan III Batunadua Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan.?
a. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi akhlak remaja di
lingkungan saat ini?
b. Apa saja perilaku remaja yang menurut Bapak/Ibu masih
mencerminkan akhlak yang baik?
c. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai akhlak
kepada anak di rumah?
d. Apakah anak-anak remaja di lingkungan sini masih patuh dan
hormat kepada orang tua dan orang dewasa?
e. Menurut Bapak/Ibu, apa pengaruh media sosial atau gadget
terhadap perilaku akhlak remaja?
f. Apakah Bapak/Ibu merasa ada tantangan dalam membina
akhlak anak di zaman sekarang?
2. Bagaimana Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja di
lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua Kota Padangsidimpuan.?



a. Apa saja hal yang Bapak/Ibu lakukan di rumah untuk membina
akhlak anak remaja?

b. Bagaimana cara Bapak/Ibu menasihati anak jika mereka
melakukan kesalahan?

c. Apakah Bapak/Ibu memberi teladan perilaku baik di depan
anak? Bagaimana contohnya?

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatur waktu anak antara belajar,
ibadah, dan bermain?

e. Apa bentuk kontrol atau pengawasan yang Bapak/Ibu lakukan
terhadap pergaulan anak?

f. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengarahkan anak agar tidak
terpengaruh hal-hal negatif dari media sosial?

g. Apakah Bapak/Ibu memberi sanksi atau hukuman jika anak
melakukan kesalahan? Seperti apa bentuknya?

B. Wawancara dengan Remaja
1. Bagaimana kondisi akhlak remaja di lingkungan III Batunadua Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan?

a. Bagaimana menurut adik, apakah akhlak remaja di lingkungan
[T saat ini tergolong baik?

b. Menurutmu, perilaku seperti apa yang sering adik lihat di
kalangan remaja di lingkungan ini?

c. Apakah adik sering diberi nasihat oleh orang tua tentang

akhlak?



Apakah menurut adik media sosial dan internet berpengaruh
terhadap akhlak remaja saat ini?

Kegiatan apa saja yang adik lakukan untuk menjaga akhlakmu
tetap baik?

Apa tantangan terbesar adik dalam menjaga akhlak baik di

lingkunganmu saat ini?

2. Bagaiman Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja di lingkungan III

Batunadua

Jae Kecamatan  Padangsidimpuan  Batunadua  Kota

Padangsidimpuan.?

a.

Apa yang biasanya orang tua adik lakukan untuk mengajarkan
akhlak yang baik di rumah?

Apakah orang tua adik sering memberi nasihat atau
mengingatkan tentang akhlak?

Apa yang dilakukan orang tua adik jika adik melakukan
kesalahan atau melanggar aturan?

Apakah orang tua adik mengatur penggunaan HP dan media
sosial?

Bagaimana cara orang tua adik mengarahkan adik agar berteman

dengan orang yang baik?



Lampiran I1I
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN
1. Wawancara dengan Ibu Masanya Sitompul orang tua remaja tentang

menanamkan nilai agama.

2. Wawancara dengan Ibu Dini orangtua remaja tentang memberikan kasih sayang

dan dukungan emosional.




3. Wawancara dengan Aisyah tentang Akhlak Mahmudah yaitu Jujur
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Program Studi ; Pendidikan Agama Islam
Alamat ;- 1 Muara Upu

Adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul
"Upaya Orangtua Dalam Membina Akhlak Remaja di Lingkungan Il Kelurahan
Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan ”’
Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin Riset
penelitian dengan judul di atas .Mulai Dari Tanggal 18 Agustus s.d 05 Oktober 2025
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

an. Dekan
Wakil Dekan Bidang akademik dan
Kelembagaan

(&

&Dr. Y{lianti Syafrida Siregar, S.Psi., M.A.{
NIP 01224 200604 2 001



SURAT KETERANGAN
No : 470 /;“” 12025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : IKHSAN FERDIANSYAH, SH

NIP : 19830325 201001 1 020

Jabatan : LURAH BATUNADUA JAE
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Téity Hairani Sarumpaet

Nim 12120100028

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Adalah benar télah melakukan peneltian di lingkungan III Kelurahan Batunadua Jae
Kecamatan Padangsitﬁmpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. Surat Keterangan ini
menerangkan dengafi sebenamya bahwa nama yang tersebut diatas benar telah melakukan

penelitian dengan jodyl skripsi:
“Upaya Orangtua 'Dalam Membina Akhlak Remaja di Lingkungan III Kelurahan

Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan”

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

seperlunya.




